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ABSTRACT

This study aims to examine the role of teachers in educational management in order
to achieve effective learning. The method used is a literature review by analyzing
various relevant scientific sources within a certain period. The results of the study
indicate that teachers have a strategic role in educational management, including
planning, implementation, and evaluation of learning. As learning managers,
teachers are required to be able to manage the entire learning process
systematically, starting from lesson planning, classroom organization, to the
implementation of continuous evaluation. However, in practice, there are still various
challenges faced by teachers, such as limited time, suboptimal use of learning
media, ineffective classroom management, and a tendency to focus more on
summative assessment rather than formative assessment. Therefore, efforts are
needed to optimize the role of teachers through improving professional competence,
implementing innovative learning strategies, and utilizing appropriate learning
media and technology. Thus, the role of teachers in educational management can
be carried out optimally and have a positive impact on the quality of learning.

Keywords: teacher role, educational management (learning manager),
effective learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru dalam manajemen pendidikan
guna mewujudkan pembelajaran yang efektif. Metode yang digunakan adalah studi
literatur dengan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang relevan dalam kurun
waktu tertentu. Hasil kajian menunjukkan bahwa guru memiliki peran strategis
dalam manajemen pendidikan, meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Sebagai learning manager, guru dituntut mampu mengelola seluruh
proses pembelajaran secara sistematis, mulai dari penyusunan rencana
pembelajaran, pengorganisasian kelas, hingga pelaksanaan evaluasi yang
berkelanjutan. Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai kendala yang
dihadapi guru, seperti keterbatasan waktu, kurang optimalnya pemanfaatan media
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pembelajaran, pengelolaan kelas yang belum efektif, serta kecenderungan
penilaian yang lebih berfokus pada aspek sumatif dibandingkan formatif. Oleh
karena itu, diperlukan upaya optimalisasi peran guru melalui peningkatan
kompetensi profesional, penerapan strategi pembelajaran yang inovatif, serta
penggunaan media dan teknologi pembelajaran yang tepat. Dengan demikian,
peran guru dalam manajemen pendidikan dapat berjalan secara maksimal dan
berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran.

Kata Kunci: peran guru, manajemen pendidikan (learning manager), pembelajaran

efektif.

A.Pendahuluan (12 pt dan Bold)
Pendidikan memiliki peranan
yang sangat signifikan  dalam
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, sehingga lembaga
pendidikan perlu menyesuaikan diri
dengan kemajuan ilmu dan teknologi.
Guru memainkan peranan yang
krusial dalam proses pembelajaran
terlibat  secara

karena mereka

langsung dalam pengajaran.
Keberhasilan pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kinerja guru. Selain
menyampaikan ilmu, guru juga
memberikan arahan, pelatihan, dan
penilaian kepada para siswa.
Diharapkan, guru dapat mengatur
pembelajaran dengan efektif,

merancang kurikulum, memilih

metode yang sesuai, serta
menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Tanpa kemampuan
manajerial yang baik, proses belajar

tidak akan berjalan dengan efekiif.

Secara konseptual, manajemen
pendidikan dapat dianggap sebagai
serangkaian kegiatan yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan penilaian sumber
daya pendidikan guna mencapai
tujuan pendidikan dengan cara yang
efektif dan efisien. Dalam hal ini, guru
memegang peranan penting dalam
pelaksanaan manajemen tersebut,
terutama dalam pengelolaan
pembelajaran, pengorganisasian
kelas, serta pengelolaan peserta didik.
Berdasarkan Undang-Undang No. 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
pada Bab | Pasal 1, guru didefinisikan
sebagai pendidik profesional yang
memiliki tanggung jawab utama untuk
mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, serta menilai
dan mengevaluasi peserta didik dalam
jalur pendidikan formal, mulai dari
tingkat pendidikan anak wusia dini

hingga pendidikan menengah.
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Hal ini menunjukkan bahwa guru
memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan kemampuan
peserta didik di setiap tingkat
pendidikan. Tanggung jawab ini tidak
dapat dianggap sepele, karena guru
berfungsi

sebagai pelaksana

kurikulum sekaligus penuntun
perkembangan peserta didik secara
menyeluruh. Guru perlu memahami
keperluan dan metode belajar siswa
serta memberikan dukungan yang
dibutuhkan. Di sisi lain, siswa pun
memiliki tanggung jawab untuk
berperan  aktif dalam  proses
pembelajaran dan mengambil inisiatif
dalam memahami materi.

Guru berfungsi sebagai

penyampai informasi, pengarah,
penengah, dan penilai dalam kegiatan
belajar.  Penelitan  menunjukkan
bahwa peran guru sangat vital untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan
keberhasilan proses belajar.
Pemahaman tentang peran guru dan
siswa dalam menciptakan suasana
belajar yang aktif serta mengasah
kemampuan siswa merupakan kunci
untuk mencapai sukses dalam
pendidikan. Seorang guru perlu
memiliki latar belakang akademis
yang baik, sertifikat mengajar, dan

harus mampu menciptakan suasana

belajar yang mendukung melalui
pengelolaan kelas yang efisien.
Namun, kondisi yang ada saat ini
menunjukkan bahwa kontribusi guru
dalam pengelolaan pendidikan belum
sepenuhnya berjalan dengan baik.
Ada berbagai masalah yang dihadapi,
seperti keterbatasan dalam
kemampuan mengatur kelas,
kurangnya pemahaman mengenai
manajemen pendidikan, dan
keterlibatan guru yang belum
maksimal dalam proses pengambilan
keputusan di sekolah. Selain itu,
tingginya tuntutan administrasi sering
kali menghalangi guru untuk lebih
berkonsentrasi pada peningkatan
mutu pengajaran. Sebenarnya, guru
sebagai pemimpin kelas memiliki
peranan penting dalam menciptakan
suasana belajar yang mendukung
melalui pengelolaan kelas yang
efektif.
Seperti  yang telah  diuraikan
sebelumnya, banyaknya riset yang
membahas mengenai kontribusi guru
dalam pengelolaan pendidikan
menunjukkan bahwa isu ini tidak
hanya signifikan secara teori, tetapi
juga sangat penting dalam praktik
pendidikan sehari-hari. Ini
mengindikasikan adanya keharusan

yang jelas untuk memperbaiki mutu
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pengelolaan pembelajaran, yang
sangat tergantung pada peran guru
sebagai pelaksana utama dalam
proses pendidikan di kelas.

Berdasarkan berbagai
penelitian tersebut, dapat dimengerti
bahwa peran pendidik dalam
pengelolaan pendidikan mencakup

beberapa elemen penting, seperti

pengaturan pembelajaran,
pengelolaan ruangan kelas,
penerapan kurikulum, serta

pengelolaan siswa. Namun, dalam
kajian ini, penulis lebih menekankan
pada gagasan learning manager, yaitu
pendidik sebagai pengelola utama
dalam proses pembelajaran yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi secara menyeluruh.
Konsep ini menekankan bahwa tugas
pendidik tidak hanya terbatas pada
penyampaian materi, tetapi juga
mengatur dan mengelola keseluruhan
proses pembelajaran secara
sistematis agar tujuan pendidikan
dapat dicapai dengan efektif dan
efisien.

Berdasarkan tinjauan literatur
dari penelitan sebelumnya, ada
beberapa hal penting mengenai fungsi
guru dalam pengelolaan pendidikan.
Pertama, banyak pendidik yang belum

melakukan perencanaan

pembelajaran dengan cara yang
terstruktur, dan alat bantu ajar mereka

tidak sepenuhnya memenuhi

kebutuhan peserta didik. Kedua,

pendekatan pengajaran yang

diterapkan  cenderung  monoton,

sehingga mengurangi partisipasi aktif
siswa. Ketiga, suasana dalam kelas
sering kali tidak mendukung, seperti

pengaturan tempat duduk dan

pengelolaan waktu yang kurang
efektif. Keempat, guru biasanya lebih
mengutamakan penilaian hasil belajar

ketimbang prosesnya, sehingga

evaluasi yang dilakukan menjadi tidak

menyeluruh.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian  studi pustaka (library
research). Pendekatan ini dipilih
karena penelitian bertujuan untuk
mengkaji dan menganalisis berbagai
konsep, teori, serta hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan
peran guru dalam manajemen
pendidikan.

Sumber data dalam penelitian
ini terdiri dari data sekunder yang
diperoleh dari berbagai literatur ilmiah,
seperti  artikel  jurnal  nasional
terakreditasi, buku referensi, serta
dokumen ilmiah lain yang relevan
dengan topik penelitian. Literatur yang
digunakan difokuskan pada publikasi
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dalam kurun waktu 10 tahun terakhir
agar data yang diperoleh bersifat
aktual dan relevan.

Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi dokumentasi,
yaitu dengan mengidentifikasi,
membaca, mencatat, dan mengkaji
berbagai sumber pustaka yang
berkaitan dengan peran guru sebagai
learning manager, pengelolaan
pembelajaran, manajemen kelas,
serta kendala dalam manajemen
pendidikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Peran Guru dalam
Manajemen Pendidikan

Pendidikan  adalah
sistem yang terbentuk dari interaksi

sebuah

saling mempengaruhi antara pendidik,
siswa, masyarakat, dan pemerintah.
Pendidik atau guru merupakan
elemen paling krusial dalam
pengelolaan pendidikan. Oleh sebab
itu, jika seseorang memilih untuk
berkarir sebagai guru, ia harus
memiliki pemahaman mendalam
mengenai berbagai aspek yang
berkaitan dengan dunia pendidikan.
(2010), guru

berfungsi sebagai agen perubahan

Menurut  Slameto

dan contoh yang diharapkan dapat

berperan strategis dalam
pengembangan sumber daya
manusia, sehingga sikap dan
integritas mereka harus

mencerminkan profesionalisme yang
bisa dijadikan teladan. Guru memiliki
tanggung jawab moral dan sosial yang
besar, sehingga perilaku dan sikapnya
mesti menjadi acuan bagi masyarakat
serta profesi lain dalam menjalankan
tugas mereka. Guru juga bertindak
sebagai pendidik yang bertanggung
jawab merancang rencana terkait
peraturan sekolah untuk membekali
siswa dan memastikan mereka
mematuhi ketentuan yang
berhubungan dengan disiplin. Proses
pengelolaan kelas bertujuan untuk
menciptakan dan menjaga lingkungan
belajar agar proses pengajaran dapat
berlangsung secara efektif dan
efisien. Memberikan penghargaan
secara langsung, membangun
hubungan positif antara pendidik dan
siswa, serta menetapkan aturan untuk
aktivitas kelompok adalah beberapa
contoh dari aktivitas pengelolaan

kelas. Sesuai dengan pendapat

Karwati dan Donni (2015),
manajemen kelas adalah sebuah
upaya vyang disengaja  untuk
merancang, mengatur,
merealisasikan, dan  memantau

berbagai program dan aktivitas yang
terjadi di dalam kelas. Tujuannya
adalah agar proses pembelajaran bisa
berjalan secara tertib, efektif, dan
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efisien, sehingga semua potensi siswa
dapat dioptimalkan. Manajemen kelas
bertujuan untuk memberikan fasilitas
di lembaga pendidikan, khususnya
ruang kelas, untuk melakukan
berbagai aktivitas sekolah. Menurut
Doyle (2011), tujuan utama dari
manajemen kelas adalah untuk
meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan pengendalian diri siswa
melalui proses yang mendukung
pencapaian serta perilaku positif
siswa dengan harapan bisa
menghasilkan prestasi akademik.
Tindakan guru dan perilaku siswa
sangat berkaitan erat dengan konsep
manajemen sekolah dan pengelolaan
kelas.

Pendidikan yang berkualitas
sangat dipengaruhi oleh peran
pendidik dalam mengajar para siswa.
Para guru memiliki andil yang
signifikan dalam mendukung
pertumbuhan murid agar mereka
mampu meraih tujuan hidupnya
dengan

sebaik-baiknya. Sebagai

pengajar dan  pendidik, guru
berkontribusi besar dalam
pengembangan sumber daya
manusia, yang menjadi salah satu
faktor utama dalam keberhasilan
setiap langkah pendidikan. Dapat

dikatakan bahwa guru adalah sosok

sentral dalam bidang pendidikan,
terutama saat terjadi interaksi antara
pengajaran dan pembelajaran. Dalam
proses belajar mengajar, guru
memainkan peran Kkrusial dalam
menentukan kualitas pembelajaran,
baik atau buruknya.

Peran Guru sebagai Learning
Manager

Guru mempunyai peranan
yang lebih dari sekadar mengajar,
tetapi juga sebagai pengelola yang
mengatur seluruh proses
pembelajaran di ruang kelas. Tugas
ini  mencakup pengaturan waktu,
pemilihan sumber belajar, serta
penyusunan kondisi kelas agar proses
belajar berlangsung secara efisien
dari awal hingga akhir. Guru juga
diberikan kebebasan yang luas dalam
merancang kegiatan belajar, sehingga
diharapkan dapat memaksimalkan
berbagai sumber yang mendukung
pembelajaran. Selain itu, guru yang
berperan sebagai pengelola
pembelajaran juga bertanggung jawab
untuk mengatur jalannya kegiatan
sejak siswa memasuki kelas. Ini
berarti, guru harus mampu
menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman, mengatur interaksi antar
siswa, dan memastikan semua

kegiatan sesuai dengan tujuan yang
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telah ditetapkan. Tugas manajerial ini
mencakup berbagai aspek seperti
administrasi, pengawasan, dan
pengelolaan komunikasi di dalam
kelas. Dengan kata lain, keberhasilan
proses pembelajaran sangat
bergantung pada kemampuan guru
dalam  melaksanakan  perannya
sebagai pengelola yang efektif dalam
mengatur kelas dan proses belajar.
Peran guru sebagai pengelola
pembelajaran juga berkaitan dengan
keahlian guru dalam menangani
kelas, yaitu mereka tidak hanya
mengatur proses belajar mengajar,
tetapi juga harus mampu mengontrol
perilaku siswa agar tetap dalam
suasana yang mendukung. Ini sangat
penting karena adanya variasi
kebutuhan dan kemampuan siswa
yang berbeda-beda menjadi
tantangan nyata di dalam kelas. Oleh
karena itu, guru perlu mengambil
langkah-langkah  preventif seperti
menetapkan peraturan kelas,
mengatur interaksi, dan menciptakan
atmosfer belajar yang menyenangkan
agar proses pendidikan tetap berjalan
dengan baik. Tugas manajerial guru
melibatkan aktivitas bimbingan,
pengawasan, dan pengorganisasian
dalam pembelajaran. Guru berfungsi

sebagai pemimpin yang tidak hanya

mengarahkan siswa, tetapi juga
mengelola dirinya sendiri dan seluruh
lingkungan pembelajaran. Dengan
kata lain, guru harus mampu
mengendalikan kegiatan
pembelajaran dari awal hingga akhir
agar tujuan pendidikan dapat tercapai
dengan optimal. Peran ini
menunjukkan bahwa keberhasilan
proses belajar sangat tergantung
pada kemampuan guru dalam
melaksanakan fungsi manajemen
dengan efisien di ruang kelas.

Dalam  fungsinya  sebagai
pengatur kelas, Adams dan Decey
(Usman,2001) menyatakan bahwa
seorang guru seharusnya bisa
mengelola kelas sebagai tempat
belajar serta merupakan bagian dari
lingkungan sekolah yang perlu
disusun dengan baik. Sebagai
penghubung, guru harus memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang
memadai tentang alat pendidikan, dan
sebagai penyelenggara, guru perlu
berusaha  menyediakan  sumber
belajar, baik berupa narasumber,
buku ajar, majalah, atau surat kabar.
Dalam proses pendidikan, guru
seharusnya berperan sebagai penilai
yang efektif.

aspek pokok dalam

pengelolaan  pembelajaran  yang
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disebutnya dengan siklus manajemen
pembelajaran’, yaitu meliputi:

1. Persiapan, yaitu, kegiatan studi

pustaka (buku wajib, buku

anjuran,referensi); mempelajari

hasil-hasil penelitian,
menguasai informasi iptek,
sosek, dan budaya;
mempelajari  hasil  capaian

terakhir.
2. Perencanaan, yaitu, perumusan

tujuan dan sasaran
pembelajaran  (outputs dan
outcomes); memilih dan
menentukan bahan ajar
(materi), menentukan metode
dan cara; memilih media dan

sumber daya pembelajaran

lainnya; dan terakhir
menentukan rancangan
evaluasi.

3. Pengorganisasian, yaitu,
mengorganisasikan siswa

dalam belajar secara klasikal

dan kelompok.

4. Pengawasan, vyaitu, kegiatan
supervisi untuk memperbaiki
proses belajar mengajar (PBM)
guru-siswa.

Evaluasi dan tindak lanjut,
yaitu, evaluasi formatif dan sumatif.
Kegiatan evaluasi ini diarahkan pada
dan remedial teaching, yaitu, untuk

perbaikan pengembangan
pengelolaan pembelajaran.

Kendala Guru dalam Manajemen
Pendidikan

1. Kendala dalam Manajemen
Waktu
Salah satu tantangan utama yang

dihadapi oleh pengajar adalah
kurangnya waktu. Keterbatasan waktu
sering kali tidak cukup untuk
melaksanakan seluruh  rangkaian
aktivitas pembelajaran yang sudah
direncanakan dalam RPP. Hal ini
disebabkan oleh lamanya waktu yang
tersedia di kelas harus disesuaikan
dengan kenyataan, seperti
memberikan penjelasan tambahan,
menjawab pertanyaan siswa yang
bervariasi, atau menangani masalah
kesiapan siswa. Sebagai hasilnya,
beberapa aktivitas yang seharusnya
mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran harus dilewati atau
memerlukan waktu lebih lama,
sehingga proses pembelajaran tidak
dapat dilakukan secara optimal.

2. Kendala Pemanfaatan Media
Pembelajaran
Keterbatasan dalam mengakses

alat-alat pembelajaran, seperti
komputer,

internet, dan media praktis, menjadi
hambatan dalam penggunaan media
pembelajaran. Alat-alat pembelajaran
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yang digunakan di ruang kelas juga
masih sangat terbatas dan tidak
bervariasi. Situasi ini menjadikan
proses pembelajaran kurang menarik
dan tidak cukup efektif. Minimnya
penggunaan media pembelajaran
dapat berpengaruh buruk terhadap
mutu pengajaran. Siswa biasanya
kurang termotivasi dan kurang terlibat
dalam kegiatan belajar, sehingga
pemahaman mereka terhadap materi
pelajaran  tidak mencapai titik
maksimal.

3. Kendala dalam Pengelolaan
Kelas
Pengelolaan kelas yang masih

kurang efisien dapat dilihat dari situasi
ruang kelas yang tidak mendukung,
contohnya penataan tempat duduk
yang tidak mendorong interaksi dan
pengaturan waktu yang tidak
maksimal. Hal ini bisa menghalangi
terbentuknya suasana pembelajaran
yang dinamis dan menyenankan.
Penataan tempat duduk yang
monoton, seperti barisan biasa,
biasanya mengurangi interaksi di
antara siswa dan menurunkan
semangat serta keterlibatan mereka
dalam proses belajar. Selain itu,
pengelolaan kelas yang kurang
fleksibel dan tidak sistematis juga

berkontribusi pada rendahnya

partisipasi siswa serta tidak

optimalnya atmosfer pembelajaran.

4. Kendala dalam Evaluasi

Pembelajaran
Dalam hal penilaian, pendidik

masih cenderung lebih
menitikberatkan pada penilaian akhir
(sumatif) daripada penilaian selama
proses (formatif). Hal ini
menyebabkan penilaian tidak
menggambarkan perkembangan
belajar siswa secara komprehensif
dan berkelanjutan. Penilaian sumatif
dilakukan di akhir

pembelajaran untuk menilai sejauh

biasanya

mana siswa mencapai tujuan belajar,
sehingga lebih fokus pada hasil akhir
dibandingkan proses Dbelajar itu
sendiri. Sebaliknya, penilaian formatif
memiliki tujuan untuk memberikan
umpan balik secara berkelanjutan
sepanjang proses pembelajaran untuk
memantau dan meningkatkan

kemajuan siswa dalam belajar.

Kendala-Kendala yang
Dihadapi Pendidik dalam Menerapkan
Manajemen pendidikan serta Solusi
untuk Mengatasinya Aslamiah
mengemukakan bahwa dalam
merancang manajemen kelas, harus
disadari bahwa adanya sejumlah

kendala, yaitu:
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1. Masih ada pendidik yang kurang
memahami konsep-konsep
mengenai prosedur dan rancangan
manajemen kelas secara luas.

2. Beberapa pendidik tidak dapat
meningkatkan kesadarannya
sendiri sebagai pendidik.

3. Pendidik kurang

berbagai

memahami

pendekatan dalam
manajemen kelas, sehingga dia
tidak dapat memilih pendekatan
yang tepat pada pelaksanaan
prosedur manajemen kelas.

4. Pendidik  tidak

manajemen kelas sesuai prosedur

melaksanakan

dan rancangan yang telah disusun
(Aslamiah  dalam
2022).

Upaya Mengoptimalkan Peran Guru

Kurniawan,

dalam Manajemen Pendidikan

Optimalisasi Peran Guru sebagai
Perencana Pembelajaran
Untuk meningkatkan peran

guru sebagai perencana
pembelajaran, sangat penting bagi
mereka untuk menyusun rencana
yang terorganisir dan responsif
terhadap kebutuhan siswa. Melalui
asesmen diagnostik, guru bisa
menganalisis kebutuhan belajar agar
tujuan, materi, metode, dan evaluasi
yang dibuat sesuai dengan situasi

siswa. Di samping itu, penggunaan

teknologi seperti Sistem Manajemen
Pembelajaran dan media digital
interaktif dapat menjadi langkah efektif
untuk meningkatkan kualitas
perencanaan. Dalam kerangka
Kurikulum Merdeka, guru diharapkan
lebih fleksibel dengan menerapkan
pembelajaran yang berbeda-beda,
sehingga setiap siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang sesuai
dengan kemampuan dan gaya
belajarnya. Oleh karena itu,
perencanaan yang dilakukan tidak
kaku, melainkan lebih dinamis dan
berorientasi pada siswa.

Upaya untuk memaksimalkan
fungsi guru sebagai pendidik dan
pengajar dapat dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran
yang fokus pada murid (pembelajaran
berbasis peserta didik). Para guru
perlu merancang strategi belajar yang
aktif, seperti diskusi dalam kelompok,
pembelajaran berbasis masalah, dan
pembelajaran berbasis proyek, agar
siswa lebih terlibat secara mental dan
emosional. Di samping itu, guru juga
harus terus meningkatkan keahlian
profesional melalui berbagai
pelatihan, lokakarya, atau grup
belajar. Dalam menjalankan tugasnya
sebagai pendidik, guru tidak hanya

menyampaikan informasi, tetapi juga
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menanamkan  nilai-nilai  karakter
seperti tanggung jawab, disiplin, dan
kolaborasi. Keterpaduan antara aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor sangat
penting untuk mengoptimalkan peran
ini.
Optimalisasi Peran Guru sebagai
Motivator
Untuk memaksimalkan

perannya sebagai pengarah, seorang
guru perlu menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan, aman,
dan mendukung kemajuan psikologis
siswa. Guru bisa memberikan
penghargaan positif seperti pujian,
medali, atau umpan balik konstruktif
untuk meningkatkan rasa percaya diri
murid. Di samping itu, guru juga dapat
menghubungkan materi pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari supaya
lebih berarti dan relevan. Memberikan
tantangan yang sesuai dengan
kemampuan siswa juga dapat memicu
munculnya motivasi dari dalam diri
mereka. Dengan cara ini, siswa tidak
hanya belajar karena kewajiban, tetapi
juga karena adanya dorongan dari
dalam diri mereka sendiri.
Optimalisasi Peran Guru sebagai
Pengelola Kelas

Optimalisasi peran pendidik
sebagai pengelola ruang belajar bisa
dilakukan

dengan menciptakan

manajemen kelas yang mendukung,
melibatkan, dan bersifat manusiawi.
Pendidik harus menetapkan aturan
bersama dengan siswa agar ada rasa
tanggung jawab dan kepemilikan
terhadap suasana belajar. Di samping
itu, pengelolaan waktu, penataan
tempat duduk, serta penerapan
metode pembelajaran yang bervariasi
juga menjadi langkah penting dalam
mempertahankan keterlibatan siswa.
Pendidik juga perlu menggunakan
pendekatan yang adaptif dalam
menanggapi perbedaan karakteristik
siswa, sehingga tercipta suasana
kelas yang inklusif dan seimbang.
Optimalisasi Peran Guru sebagai
Evaluator

Usaha untuk memaksimalkan
fungsi guru sebagai penilai bisa
dilakukan

dengan menerapkan

evaluasi yang menyeluruh dan
berkelanjutan. Para guru tidak hanya
mengandalkan ujian tertulis, tetapi
juga menciptakan berbagai jenis
penilaian seperti portofolio, proyek,
observasi, dan penilaian mandiri.
Selain itu, hasil dari evaluasi harus
dimanfaatkan sebagai landasan untuk
melakukan perbaikan dalam proses
pembelajaran. Para guru dapat
mendeteksi kesulitan yang dihadapi

siswa, menilai keberhasilan metode
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yang diterapkan, dan merancang
langkah lanjutan yang sesuai. Dengan
evaluasi yang tepat, proses belajar
mengajar akan menjadi lebih terarah
dan berkualitas.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian
literatur, dapat disimpulkan bahwa
guru memiliki peran yang sangat
strategis dalam manajemen
pendidikan, terutama dalam
menciptakan  pembelajaran  yang
efektif. Guru tidak hanya berfungsi
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pengelola pembelajaran (learning
manager) yang bertanggung jawab
dalam merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi proses
pembelajaran secara sistematis.

Peran guru sebagai learning
manager mencakup berbagai aspek
penting, seperti pengelolaan kelas,
pengorganisasian pembelajaran,
pemanfaatan media, serta
pengendalian interaksi belajar agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal. Keberhasilan proses
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam menjalankan
fungsi manajerial tersebut secara
efektif.

Namun demikian, dalam

praktiknya masih terdapat berbagai

kendala yang dihadapi guru, seperti
keterbatasan  waktu, = kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran,
pengelolaan kelas yang belum
optimal, serta evaluasi pembelajaran
yang masih berfokus pada hasil
daripada proses. Kendala-kendala
tersebut menunjukkan bahwa peran
guru dalam manajemen pendidikan
belum sepenuhnya berjalan secara
maksimal.

Oleh karena itu, diperlukan
upaya optimalisasi peran guru melalui
peningkatan kompetensi profesional,
penggunaan metode pembelajaran
yang variatif, pemanfaatan teknologi,
serta penerapan evaluasi yang
komprehensif dan  berkelanjutan.
Dengan demikian, guru dapat
menjalankan perannya secara optimal
sebagai pengelola pembelajaran
sehingga mampu mewujudkan proses
pendidikan yang efektif  dan

berkualitas.
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